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RINGKASAN 
 

DADI ADRIANA. Membangun Model Pengembangan berbasis Corporate 

Entrepreneurship Unit Syariah Perusahaan Asuransi yang Melakukan Business Exit 

Unit Syariah. Dibimbing oleh HARTOYO, RIZAL SYARIEF dan ELISA 

ANGGRAENI. 

 

Business exit atau spin off Unit Syariah perusahaan asuransi harus dilakukan 

paling lambat 31 Desember 2026 menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan. Setelah melakukan 

business exit, Unit Syariah yang berdiri sendiri menjadi perusahaan harus dapat 

bertahan dan tumbuh. Asuransi syariah diyakini akan tumbuh mengingat besarnya 

potensi pasar asuransi syariah diyakini sebagai penggerak utama bagi 

pengembangan mandiri dan inovasi, serta sebagai respon yang tepat terhadap 

kondisi turbulensi lingkungan dan perubahan pasar yang sangat cepat. Namun 

mengingat bahwa upaya pengembangan bisnis perusahaan merupakan sebuah 

proses yang tidak serta merta memberikan hasil dalam waktu cepat, serta 

dibutuhkan komitmen dan konsistensi dari seluruh stakeholder, maka perusahaan 

perlu mengetahui faktor-faktor apa yang dapat membuatnya menjadi 

entrepreneurial. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah model yang dapat 

menggambarkan bagaimana mengembangkan asuransi syariah setelah perusahaan 

asuransi melakukan business exit atau spin off Unit Syariahnya.. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis situasi industri asuransi syariah, merumuskan strategi 

pengembangan dan membangun model pengembangan asuransi syariah berbasis 

corporate entreneurship. 

Terdapat beberapa metode penelitian yang digunakan dalam disertasi 

ini.Kerangka utama penelitian disertasi ini adalah SSM (Soft System 

Methodology). Dengan menggunakan wawancara terhadap beberapa narasumber 

yang dikategorikan sebagai pakar dalam penelitian ini dan mewakili beberapa 

stakeholder, terbentuk sebuah model konseptual pengembangan asuransi syariah. 

Model ini dapat digunakan oleh perusahaan asuransi yang melakukan spin off Unit 

Syariahnya. 

Model konseptual tersebut dibandingkan dengan Dunia Nyata untuk 

selanjutnya diidentifikasi refleksi terhadap hasil perbandingan tersebut. Tahap 

selanjutnya adalah survey terhadap level para pakar untuk menetapkan rumusan 

strategi pengembangan paska business exit. Dengan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), diperoleh perumusan strategi dengan prioritas 

tujuan utama yaitu pengembangan asuransi syariah berbasis corporate 

entreprenuership.. Adapun strategi utama yang hendak dilakukan adalah melakukan 

penyesuaian model bsinis. Bentuk business exit yang menjadi prioritas adalah 

dengan melakukan pendirian perusahaan baru. 

 

Kata kunci: Corporate Entrepreneurship, Business Exit, Spin Off, SSM, Strategi, 

Model Pengembangan 



SUMMARY 
 

DADI ADRIANA. Building a Sharia Insurance Development Model Based on 

Corporate Entrepreneurship for Sharia Units of Insurance Companies Conducting 

Business Exits. Supervised by HARTOYO, RIZAL SYARIEF and ELISA 

ANGGRAENI. 

 

Business exit or spin-off of the Sharia Unit of an insurance company must be 

carried out by December 31, 2026, according to Law No. 4 of 2023, concerning the 

Development and Strengthening of the Financial Sector. After conducting a 

business exit, the Sharia Unit that stands alone as a company must be able to survive 

and grow. Sharia insurance is believed to grow, considering the enormous potential 

of the Sharia insurance market. It is believed to be the main driver for independent 

development and innovation and an appropriate response to environmental 

turbulence and very rapid market changes. However, considering that efforts to 

develop a company's business are a process that only provides results quickly and 

requires commitment and consistency from all stakeholders, the company needs to 

know what factors can make it entrepreneurial. Therefore, a model is needed to 

describe how to develop Sharia insurance after an insurance company makes a 

business exit or spins off its Sharia Unit. This study aims to analyze situation of 

sharia insurance industry, formulate a strategy and establish a model for developing 

sharia insurance based on corporate entrepreneurship. 

Several research methods have been used in this dissertation.The SSM (Soft 

System Methodology) serves as the main framework for this dissertation research. 

Through interviews with experts and stakeholders, a practical and applicable 

conceptual model for developing sharia insurance is formulated. This model is 

designed to be used by insurance companies that spin off their Sharia Units, making 

the research directly relevant to real-world business scenarios. 

The conceptual model is rigorously compared with the Real World, allowing 

for the identification of reflections on the results of the comparison. The next stage 

involves a survey of experts to determine the formulation of a post-business exit 

development strategy. By using the AHP (Analytical Hierarchy Process) method, a 

strategy formulation is obtained with the main priority objective, namely the 

development of sharia insurance based on corporate entrepreneurship. The main 

strategy to be carried out is to adjust the business model, with the form of business 

exit that is a priority being the establishment of a new company. 

 

Keywords: Corporate Entrepreneurship, Business Exit, Spin-Off, SSM, Strategy, 

Development Model 
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PRAKATA 

 
Teriring puji syukur kepada Allah SWT, yang Maha mengetahui dan Maha 

Mengatur segenap dunia beserta isinya. Semoga kelimpahan barokah serta rahmat 

mengiringi kami untuk menuntaskan disertasi ini yang berjudul Membangun Model 

Pengembangan Asuransi Syariah Berbasis Corporate Entrepreneurship Bagi Unit 

Syariah Perusahaan Asuransi Yang Melakukan Business Exit. Proposal disertasi ini 

disusun berdasarkan tahapan-tahapan penelitian yang dimulai dengan melakukan 

studi pustaka, analisis isi (content analysis) serta melakukan wawancara mendalam 

yang dan identifikasi situasi saat ini. Sejalan dengan studi pustaka dan wawancara 

juga dilakukan survei pakar dengan melakukan Focus Group Discussion (FGD) dan 

Wawancara guna menggali kondisi riil dan menjaring informasi mengenai 

pengembangan asuransi syariah yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan kerangka metodologi system lunak (Soft System 

Methodology). Setelah menganalisis situasi, tahap berikutnya adalah proses yang 

menghasilkan definisi akar dan model aktivitas yang efektif untuk melihat sumber 

sumber pengembangan asuransi syariah yang tepat. Langkah berikutnya adalah 

melakukan pembuatan Purposive Activity Model (PAM) atau model konseptual 

yaitu model aktivitas yang dimaksud untuk menjadi acuan dalam struktur berpikir 

dan menemukan akar masalah yang sebenarnya. Tahap berikutnya adalah 

membandingkan model konsptual dengan dunia nyata (real world) dan dilanjutkan 

dengan penentuan prioritas strategi pengembangan asuransi syariah dengan teknik 

analisis fuzzy Analytical hierarchy Process (AHP). Pada tahap akhir dilakukan uji 

verifikasi dan validasi yang memastikan model pengembangan asuransi syariah 

sejalan dengan acuan untuk langkah perbaikan lebih lanjut. 

Penulisan disertasi ini membutuhkan dukungan serta keterlibatan banyak 

pihak antara lain praktisi asuransi syariah, asosiasi asuransi syariah, DSN-MUI, 

Dewan Pengawas Syariah, pemegang saham, akademisi ekonomi Islam, rekan- 

rekan di industri asuransi syariah, IIS, AASI dan OJK. Selain itu tidak kalah 

pentingnya dukungan dari Dosen Pembimbing dan Dosen Pengajar, Komisi 

Penguji, Bagian Akademik SB IPB dan rekan-rekan Perkuliahan Program Doktoral 

untuk itu Penulis mengucapkan terima kasih selama penulisan disertasi ini. 

Ucapan terima kasih khusus untuk keluarga tercinta, ibunda, ibu mertua, istri 

dan anak tercinta serta saudara. Disertasi ini mendapat masukan dari teman-teman 

kuliah, rekan-rekan di industri asuransi dan bapak Fandy Tjiptono. Disertasi ini 

saya persembahkan untuk almarhum ayahanda, ibunda, istriku tercinta, Nuraini 

Yuniarti, anakku Salsabila Naura Kamilia dan Zahara Almira Ramadhan. 
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